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Abstract

The selection of majors at SMK Negeri 2 Sarolagun has difficulties with the new student registration
committee because the data for prospective students is quite a lot and the time available for processing
data is limited and processing values for each field is still using a manual system, using Microsoft
Superior. For this reason, a support system for the selection of majors at SMK Negeri 2 Sarogun is
needed. Where the results and discussion in this Decision Support System are based on research that
is generally carried out in the process of selecting majors. The purpose of this research is to analyze
and design a decision support system for majors selection using the SAW (Simple Additive Weighting)
method and using the UML (Unified Modeling Language) modeling tool. This research produces a
prototype that can be implemented further into a system so as to produce a decision support system for
the selection of majors in SMK Negeri 2 Sarolangun.
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Abstrak

Pemiihan jurusan pada SMK Negeri 2 Sarolangun memiliki kesulitan pada tim panitia pendaftaran peserta
didik baru akan timbul karena data calon siswa yang diolah cukup banyak dan waktu yang tersedia untuk
mengolah data terbatas dan Pengolahan perhitungan nilai untuk masing-masing jurusan masih
menggunakan sistem manual, menggunakan Microsoft Excel. Untuk itu diperlukan sistem pendukung
keputusan penentuan jurusan pada SMK Sarolangun. Dimana hasil dan pembahasan dalam Sistem
Pendukung Keputusan ini berdasarkan penelitian secara umum dilakukan pada proses pemilihan jurusan.
Tujuan dari penelitian untuk menganalisis dan merancang sistem pendukung keputusan pemilihan
jurusan dengan menggunakan metode SAW (Simple Additivve Weighting) dan menggunakan alat bantu
pemodelan UML (Unified Modelling Language). Penelitian ini menghasilkan sebuah prototype yang
dapat diimplementasikan lebih lanjut kedalam sebuah sistem sehingga menghasilkan sistem
pendukung keputusan pemilihan jurusan SMK Negeri 2 Sarolangun.

Kata Kunci: Penentuan Jurusan, Sistem Pendukung Keputusan, UML, Prototype
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Teknologi informasi yang ada pada saat ini sudah sangat berkembang pesat, semua bidang sudah hampir
semua dipenuhi dengan teknologi. Teknologi sebagai hal yang penting dalam kehidupan di era revolusi
industri . Sistem informasi merupakan salah satu penerapan teknologi informasi yang mempermudah
pemrosesan dalam sebuah data secara otomatis yang dapat mengurangi kesalahan dalam pemrosesan
pengolahan data itu sendiri. Perkembangan teknologi informasi komputer mempermudah sesuatu yan
g dilakukan menjadi lebih cepat dan efisien, Dalam menghadapi perubahan dunia yang semakin
cepat, teknologi sangat penting diintegrasikan dengan kehidupan saat ini.Teknologi informasi dalam
sektor pendidikan dituntut untuk selalu dan senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap
usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan. Perubahan akan tuntutan itulah yang menjadikan
dunia pendidikan memerlukan inovasi dan kreativitas pada teknologi informasi dalam setiap proses
kegiatannya dimulai dari pengenalan teknologi serta dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi pada bidang
pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan apabila digunakan secara bijak. Teknologi
tersebut dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk melihat kemampuan dan potensi siswa/siswi dalam
pemilihan jurusan. Program penjurusan merupakan serangkaian kegiatan dalam membantu siswa agar
dapat menyalurkan dirinya secara tepat berdasarkan pertimbangan kecakapan, bakat, minat, kebutuhan
dan ciri pribadi pada siswa yang bersangkutan dalam berbagai program sekolah, kegiatan belajar dan
kegiatan menuju dunia kerja.

SMK Negeri 2 Sarolangun merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah atas yang berada
di Provinsi Jambi, tepatnya beralamat di JI. Sarolangun - Muara Tembesi, Simpang Kertopati, Kecamatan
Mandiangin, Kabupaten Sarolangun, Jambi. Pada saat ini sekolah tersebut belum mempunyai suatu sistem
untuk memudahkan pihak sekolah dalam menentukan jurusan siswanya. Sistem yang ada saat ini masih
berupa perhitungan manual dengan melakukan tes tertulis dengan beberapa mata pelajaran yang sudah
di tetapkan yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan Kejuruan. Lalu setelah melakukan
tes, dilakukanlah wawancara terhadap calon siswa/siswi tentang kejuruan yang akan mereka ambil,
pada tahap inilah nanti pihak sekolah melakukan pertimbangan terhadap jurusan calon siswa/siswi
apakah mereka lulus atau tidak. Semua perhitungan tadi masih dilakukan secara konvensional yaitu
dengan menggunakan Microsoft Excel, dikarenakan itu pihak sekolah mengalami kesulitan dari
mulai penerimaan sampai ke penjurusan karena pengelolaan data cukup banyak dan waktu yang tersedia
hanya terbatas. Pemilihan jurusan terkadang dianggap para siswa hanya sekedar pemilihan biasa,
dan ada beberapa yang hanya ikut teman sebayanya adapun beberapa siswa juga mengalami sedikit
kebingungan dengan jurusan yang mau mereka ambil sehingga pada akhirnya siswa merasa tidak cocok
pada jurusan yang mereka pilih, Oleh karena itu pada penelitian ini akan dirancang sebuah sistem
pendukung keputusan dalam pemilihan jurusan yang sesuai dengan kemampuan siswa.

Dengan sistem pendukung keputusan yang merupakan sistem informasi interaktif bertujuan untuk
menyelesaikan suatu masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur. Keputusan
dalam penjurusan di sekolah biasanya diambil dari pihak sekolah dan dalam hal ini oleh panitia penerima
siswa/siswi baru, keputusan butuh pertimbangan yang matang agar tidak salah dalam menentukan
keputusan. Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah SAW (Simple Additive
Weighting), dapat diartikan sebagai metode penjumlahan pembobotan sederhana pada penyelesaian
masalah dalam sistem pendukung keputusan, Metode SAW merupakan salah satu sebuah proses
pengambilan keputusan yang kemudian dicocokkan dengan kemampuan siswa/siswi dalam menentukan
jurusan pada SMK Negeri 2 Sarolangun. Dengan harapannya, siswa dapat memiliki keterampilan dan
keahlian yang bisa diterapkan pada dunia kerja atau berwirausaha ketika sudah lulus sekolah.

2. Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini, ada beberapa jurnal yang digunakan untuk dijadikan bahan acuan penelitian,
yang mana jurnal-jurnal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, diantaranya

2.1 Penelitian Pertama

Zakiyatur Rokhmah dan Setiawan Assegaff dalam jurnal yang berjudul “Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Jurusan Dengan Menggunakan Metode SAW Di SMK Negeri 1 Merangin”. Dalam
jurnalnya dipaparkan bahwa proses kegiatan pemilihan jurusan di SMK Negeri 1 Merangin yang
dijadikan objek masih menggunakan sistem manual dan perlu adanya sistem yang dirancang untuk
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memudahkan pihak sekolah dalam menentukan jurusan, rumusan masalah pada jurnal ini hampir
sama dengan rumusan masalah yang penulis buat yaitu menganalisis dan merancang sistem pendukung
keputusan. Adapun metode yang digunakan juga menggunakan metode sistem pendukung
keputusan Simple Additive Weighting (SAW) untuk perhitungan sistem pendukung keputusan dan
menghasilkan prototype untuk perancangan sistem pendukung keputusan penentuan jurusan dengan
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) di SMK Negeri 1 Merangin.

2.2 Penelitian Kedua

Amalia Fitriyani, Rani Irma Handayani dan Euis Widanengsih [5] dalam jurnalnya yang berjudul
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan Pada SMK YMIK Joglo Jakarta Barat
Menggunakan Metode Simple Additive Weigting (SAW)”. Dalam jurnalnya disebutkan bahwa
pemilihan jurusan ini masih terdapat sebuah masalah, mulai dari wawancara, nilai rapor siswa dan
kurangnya pertimbangan terhadap jurusan. Permasalahan ini hampir sama dengan yang akan penulis
lakukan di penelitian ini, yaitu beberapa masalah yang ada saat pemilihan jurusan yang telah
diuraikan di rumusan masalah. Sistem penjurusan di SMK YMIK Joglo Jakarta Barat dengan
metode Simple Additive Weighting (SAW) memiliki 4 kriteria yang relatif lebih terbobot dan
akurat, sehingga meminimalisir kesalahan dalam penjurusan ini, kriteria yang di maksud adalah Nilai
UNBK IPA memiliki bobot 5%, nilai Matematika memiliki bobot 25%, untuk pembobotan kriteria
tertinggi adalah nilai Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris sama-sama memiliki bobot 35% dan dari
hasil perhitungan tersebut akan dikelompokan kembali untuk ditentukan ke jurusan yang sesuai dengan
standar nilai yang ada.

2.3 Penelitian Ketiga

Mulia Rahmayu dan Rosi Kusuma Serli dalam jurnalnya yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Jurusan Pada Smk Putra Nusantara Jakarta Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process
(Ahp)”. Pada jurnal tersebut mereka membahas tentang pemilihan jurusan dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process. Dituliskan disana mereka menggunakan metode analisis data yaitu metode
analisis kuantitatif, analisis kuantitatif dalam penelitian ini membandingkan kriteria dan alternatif yang bias
menghasilkan sebuah keputusan yaitu pemilihan  jurusan pada calon siswa dengan menggunakan
Analytical Hierarchy Process. Ini berbeda dengan penulis dalam hal kriteria-kriteria sistem pendukung
keputusan yaitu mereka menggunakan kriteria minat, bakat, kualitas jurusan dan peluang karir. serta
metode yang digunakan juga sangat berbeda. Sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk melakukan perhitungan yang memperoleh hasil perancangan
prototype pada SMK Putra Nusantara Jakarta.

3. Metodologi
3.1 Alur Penelitian

Penelitian memerlukan susunan tahapan alur penelitian yang jelas langkah-langkahnya. Pada tahapan ini
ada beberapa langkah yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah yang diuraikan sebagai berikut :

[ Identifilcasi Masalah ]

Studi Literatur

1

Pengumpulan Diata

.
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i
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Gambar 1. Alur Penelitian
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3.1.1 Identifikasi Masalah

Tahap pertama yang dilakukan adalah identifikasi masalah, yakni memahami dan mempelajari
permasalahan yang ada, sehingga dapat mengetahui dengan pasti permasalahan yang harus ditangani dan
langkah-langkah selanjutnya yang harus dilakukan untuk mempersiapkan perancangan sistem pendukung
keputusan pemilihan jurusan pada SMK Negeri 2 Sarolangun.

3.1.2  Studi Literatur

Pada tahapan ini penulis mempelajari, mengumpulkan dan memahami informasi, teori dan konsep yang
relevan dengan masalah yang diteliti dan menjadi dasar teori pada penelitian ini. Studi literatur ini
bersumber dari buku, jurnal ilmiah dan referensi lainnya.

3.1.3  Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode observasi dan metode wawancara,
diantaranya yaitu :
1. Pengamatan Langsung (Observation)
Penulis melakukan observasi secara langsung ke lokasi penelitian, yaitu SMK Negeri 2 Sarolangun
sekaligus mengumpulkan data dengan cara menggunakan data yang tersedia sebagai sumber
informasi untuk menapai tujuan yang diharapkan.

2. Wawancara (Interview)
Dalam tahap ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan pihak sekolah yang terkait,
yaitu SMK Negeri 2 Sarolangun, untuk memperoleh data yang relevan mengenai data yang memiliki
hubungan dengan data penelitian yang akan di lakukan.

3.1.4  Analisis Sistem

Pada tahap ini penulis melakukan analisis sistem yang sedang berjalan, lalu mengumpulkan data-data
yang diperlukan untuk merancang prototype dan memberikan saran sebagai solusi dari masalah yang
terjadi yaitu sistem pemilihan jurusan yang ada di SMK Negeri 2 Sarolangun.

3.1.5 Perancangan Sistem Pendukung Keputusan

Pada tahapan ini penulis melakukan pembuatan perancangan Sistem Pendukung Kepuitusan ini
yaitu dengan menggunakan metode prototype, dimana metode yang digunakan mempunyai 5 proses
terdiri dari
communication, quick plan, modeling quick design, construction of prototype dan deployment delivery
& feedback. Metode prototype yang digunakan ini terdiri dari 5 proses, diantaranya yaitu:
1 Communication
Communication atau komunikasi, yaitu disini penulis melakukan komunikasi secara
langsung terhadap pihak yang terlibat dalam proses pembuatan prototyping ini.
2. Quick Plan
Quick Plan atau perencanaan cepat, yaitu meakukan persiapan perencanaan secara cepat dalam
pembuatan prototype vyaitu, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya dalam pembuatan
prototype, hasil produk yang dihasilkan, penjadwalan pengerjaan serta pemerikasaan terhadap
pengerjaan sistem.
3. Modeling Quick Design
Modeling quick design atau model rancangan cepat, yaitu pemodelan perencanaan dengan
menggunakan beberapa model berorientasi objek dengan menggunakan model Unified Modeling
Language (UML) vyaitu berupa : Use Case, Class Diagram, dan Activity Diagram untuk
menggambarkan analisis dan desain sistem.
4. Construction of Prototype
Construction of prototype atau kontruksi pembuatan prototype, yaitu pembuatan
protoype berdasarkan rancangan-rancangan yang akan dibuat nantinya.
5. Deployment Deliery & Feedback
Deployment delivery & feedback atau penyerahan dan pemberian umpan balik, yaitu penyerahan
terhadap prototype yang akan dibuat dan pemberian umpan balik guna untuk memperbaiki
spesifikasi yang dibutuhkan.
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Gambar 2. Paradigma Pembuatan Protoype (Pressman & Maxim 2020)

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Gambaran Umum SMK 2 Sarolangun

SMK Negeri 2 Sarolangun terletak pada posisi yang sangat strategis yaitu di Jalan Sarolangun - Muara
Tembesi, Simpang Kertopati, Kec. Mandiangin, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi. Letak geografis
bertepat di tepi jalan lintas dari Sarolangun menuju arah ke Jambi, maupun sebaliknya. SMK Negeri
2 Sarolangun menjadi tujuan para siswa lulusan SLTP atau sederajat di kecamatan mandiangin
dan sekitarnya yang ingin melanjutkan ke jenjang SLTA. SMK Negeri 2 Sarolangun sendiri mempunyai
4 jurusan yaitu Agribisnis Tanaman Perkebunan, Teknik Komputer dan Jaringan, Multimedia, dan
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. SMK Negeri 2 Sarolangun yang pada awalnya bernama SMK
N 1 Mandiangin merupakan sekolah kejuruan yang berdiri pada tahun 2007 tepatnya tanggal 5
November 2007, Pembangunan SMK Negeri 1 Mandiangin dimulai pembangunannya pada tahun 2007
melalui dana Imbal Swadaya dari pemerintah pusat melalui direktorat Sekolah Menengah Kejuruan
dan dana pendamping dari Pemda Kabupaten Sarolangun. Kemudian pada tanggal 29 Mei 2008
akhirnya ditetapkan menjadi SMK Negeri 2 Sarolangun.

4.2 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Sistem pemilihan jurusan yang sedang berjalan saat ini dapat dikatakan masih kurang membantu dalam
menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat. Prosedur pemilihan jurusan yang ada masih dilakukan
dengan manual dengan menggunakan Microsoft Excel. Berikut adalah sistem yang berjalan di SMK
Negeri 2 Sarolangun untuk proses sistem pemilihan jurusan :

1. Panitia pendaftaran melakukan persiapan untuk penerimaan siswa baru

2. Panitia membuka pengumuman tentang penerimaan siswa baru di SMK Negeri 2 Sarolangun.

3. Siswa datang ke SMK Negeri 2 Sarolangun menanyakan informasi tentang pendaftaran dan

mengambil formulir kepada panitia pendaftaran

4. Panitia pendaftaran memberikan formulir pendaftaran dan menjelaskan tata cara pendaftaran dan
syarat yang harus dilengkapi untuk proses pendaftaran
Calon Siswa melangkapi form pendaftaran dan persyaratan yang ada.
Calon Siswa memilih 2 jurusan (1 jurusan yang diinginkan dan 1 lagi jurusan alternatif)
Calon Siswa mengembalikan form pendaftaran dan persyaratan kepada panitia pendaftaran
Panitia memberikan nomor pendaftaran yang berfungsi juga sebagai nomor untuk mengikuti ujian
seleksi
9. Calon siswa mengikuti ujian seleksi masuk
10. Panitia pendaftaran mengumpulkan hasil ujian seleksi calon siswa
11. Panitia pendaftran melakukan perekapan nilai.

©~No g
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12. Panitia memberikan hasil rekapan nilai calon siswa kepada Kaprodi Jurusan untuk di validasi.
13.Kaprodi Jurusan memutuskan dan menyetujui hasil penentuan pemilihan jurusan calon siswa.

13. Panitia pendaftaran membuat pengumuman penerimaan calon siswa dengan jurusan yang telah
dipilih

14. Calon siswa mendapatkan informasi hasil ujian seleksi dan pemilihan jurusan.

4.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem merupakan proses untuk menetapkan layanan dalam pengoperasian sistem
dan pengembangannya. Beberapa analisis kebutuhan sistem diantaranya:

4.3.1  Kebutuhan Fungsional Sistem

Kebutuhan fungsional sistem merupakan rincian Kkinerja proses yang diberikan oleh sistem kepada
pengguna. Berdasarkan penggunaan sistem pendukung keputusan dalam hal pemilihan jurusan, maka
kebutuhan fungsional sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Admin

a. Login, Fungsi Login digunakan oleh admin untuk mengakses sistem.

b. Mengelola Sistem, Fungsi Mengelola Sistem digunakan oleh admin untuk pemeliharaan
terhadap sistem yang digunakan seperti mengatur, mengelola dan mengamankan sistem.

c. Mengelola Database. Fungsi Mengelola Database digunakan oleh admin untuk mengelola data
sistem yang ada di database.

d. Mengelola Data Pengguna, Fungsi Mengelola Data Pengguna digunakan oleh admin untuk
mengelola data pengguna berupa menambah, mengubah atau menghapus pengguna.

e. Logout, Fungsi Logout digunakan oleh admin untuk keluar dari sistem.

2. Panitia Pendaftaran

a. Login, Fungsi Login digunakan oleh panitia pendaftaran untuk mengakses sistem.

b. Mengelola Data Calon Siswa, Fungsi Mengelola Data Calon Siswa digunakan oleh
panitia pendaftaran untuk mengelola seperti menambah, mengubah dan menghapus data calon
siswa.

c. Mengelola Data Nilai Calon Siswa, Fungsi Mengelola Data Nilai Calon Siswa digunakan oleh
panitia pendaftaran untuk mengelola seperti menambah, mengubah dan mengahapus data nilai
calon siswa.

d. Mengelola Kriteria , Fungsi Mengelola kriteria digunakan oleh panitia pendaftaran untuk
mengelola seperti menambah, mengubah serta menghapus data dari kriteria, sub kriteria dan
bobot.

e. Mengakses Data Hasil Perhitungan, Fungsi Mengakses Data Hasil Perhitungan digunakan oleh
panitia pendaftaran untuk melihat hasil dari perhitungan yang menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW).

f.  Mengelola Laporan, Fungsi Mengelola Laporan digunakan oleh panitia pendaftaran untuk
melihat laporan dari perhitungan dan dapat mencetak laporan.

g. Logout, Fungsi Logout digunakan oleh Panitia Pendaftaran untuk keluar dari sistem

4.3.2  Kebutuhan Non Fungsional Sistem

Kebutuhan non fungsional sistem merupakan hal yang cukup kritis dibandingkan dengan kebutuhan
fungsional sistem, karena jika tidak terpenuhi maka sistem tidak dapat digunakan. Berdasarkan
penggunaan sistem pendukung keputusan dalam hal pemilihan jurusan, maka kebutuhan non fungsional
sistem ini adalah sebagai berikut :

1. Usability, Mudah digunakan oleh admin ataupun panitia pendaftaran dalam mengakses
sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan ini.

2. Funcionality, Berfungsi sebagai mana mestinya seperti yang telah di rumuskan di kebutuhan
fungsional system

3. Security, Untuk alasan keamanan, sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan
menggunakan SAW di SMK Negeri 2 Sarolangun ini hanya dapat diakses oleh pengguna yang
telah terdaftar di database.
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4.4 Perancangan Prototype

Perancangan Prototype sistem digunakan untuk memberikan gambaran bagaimana sistem tersebut akan
berfungsi bila telah disusun dalam bentuk yang lengkap. Adapun tampilan perancangan prototype dapat
dilihat sebagai berikut:

44,1 Rancangan Input

Rancangan input digunakan sebagai input data-data yang dibutuhkan oleh user agar dapat mengolah
data kedalam tabel database. Adapun rancangan input dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
1. Rancangan Halaman Login

Rancangan Halaman Login pada gambar 3 menampilkan halaman utama untuk masuk ke
dalam sistem, berupa memasukan username dan password.

Bintam F g = o BHE Neperi T Barolesgun
Logn
et B m—
e B m—

Gambar 3. Rancangan Halaman Login
2. Rancangan Halaman Tambah User

Rancangan Halaman Tambah User pada gambar 4 menampilkan tambah user yang
digunakan pengguna untuk menambah, data user.

Siatam Perdutung Keputuson Pemiitan Jorussn SMK Negen 2 Sorciangus Ademn | Logout
A [ rowave

pe Tambah User Baru pe Dafter User

Noma User Asmod Fauz
Jbaten Pentho Pendaftaran

Jovis ¥elamn | LokLek

toae o

il

Gambar 4. Rancangan Halaman Tambah User

3. Rancangan Halaman Tambah Data Calon Siswa

Rancangan halaman Tambah Data Calon Siswa pada gambar 5 menampilkan data calon siswa
yang digunakan pengguna untuk menambah data calon siswa.
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Gambar 5. Rancangan Halaman Tambah Data Calon Siswa

4., Rancangan Halaman Tambah Nilai Calon Siswa

Rancangan halaman Tambah Nilai Calon Siswa pada gambar 6 menampilkan data nilai calon
siswa yang digunakan pengguna untuk menambah nilai calon siswa.
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Gambar 6. Rancangan Halaman Tambah Nilar Calon Siswa
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5. Rancangan Halaman Tambah Kriteria

Rancangan halaman Tambah Kriteria pada gambar 7 menampilkan data kriteria yang digunakan
pengguna untuk menambah kriteria,bobot dan sifat kriteria.
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Gambar 7. Rancangan Halaman Tambah Kriteria
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6. Rancangan Halaman Tambah Sub Kriteria

Rancangan halaman Tambah Sub Kriteria pada gambar 8 menampilkan data sub kriteria
yang digunakan pengguna untuk menambah data Sub kriteria dan bobot.
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Gambar 8. Rancangan Halaman Tambah Sub Kriteria

4.4.2  Rancangan Ouput
Rancangan output ini merupakan rancangan yang menggambarkan aktivitas yang berhubungan
dengan proses hasil dari input, yaitu berupa keluaran data. Berikut adalah rancangan output:
1. Rancangan Halaman Kelola User
Rancangan halaman Kelola User pada gambar 9 menampilkan data yang digunakan pengguna
untuk mengelola user.
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Gambar 9. Rancangan Halaman Kelola User

2. Rancangan Halaman Data Calon Siswa
Rancangan halaman Data Calon Siswa pada gambar 10 menampilkan data yang
digunakan
pengguna untuk melihat, mengubah dan mengahapus data calon siswa.
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Gambar 10. Rancangan Halaman Data Calon Siswa

3. Rancangan Halaman Nilai Calon Siswa

Rancangan halaman Nilai Calon Siswa pada gambar 11 menampilkan data yang
digunakan pengguna untuk melihat, mengubah dan mengahapus data nilai calon siswa.
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Gambar 11. Rancangan Halaman Nilai Calon Siswa

4. Rancangan Halaman Kriteria

Rancangan halaman Kriteria pada gambar 12 menampilkan data yang digunakan pengguna
untuk melihat, mengubah dan mengahapus data kriteria, bobot dan sifat.

Satem Pendulung Keputsnos Pemilhen Jurusen BHK Hageri E Baralangen Parstion Pendefioson | Leget
ﬁ | Diogta Cobon Siewa  Wiai Colon Siswa | Knbeng | Sub Kriena  Hasl Perhitungon  Loporsn

= Tamizah Db Baru = Horrigra

Frlmia | '] Wi Ulpan Sekoloh (G ® & &
i ]:l Buhaso Indonesio (G2} ® 4 B
Bahasa Inggris [C3) = # @

St Kntania :E] Malematika (C4) ® & @8
[P (C5) = 4 @

e ] || [ w7 s

Gambar 12 Rancangan Halaman Kriteria
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5. Rancangan Halaman Sub Kriteria

Rancangan halaman Sub Kriteria pada gambar 13 menampilkan data yang digunakan
pengguna untuk melihat, mengubah dan mengahapus data sub kriteria, bobot dan sifat.
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Gambar 13 Rancangan Halaman Sub Kriteria
6. Rancangan Halaman Hasil Perhitungan

Rancangan halaman Hasil Perhitungan pada gambar 14 menampilkan data hasil perhitungan
yang digunakan pengguna untuk melihat hasil akhir perangkingan dari perhitungan SAW.
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Gambar 14. Rancangan Halaman Hasil Perhitungan

7. Rancangan Halaman Laporan
Rancangan halaman Laporan pada gambar 15 menampilkan data laporan yang digunakan
pengguna untuk melihat dan mencentak laporan.
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Gambar 15. Rancangan Halaman Laporan
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5. Kesimpulan

5.1 Simpulan
Setelah melakukan penelitian tentang pemilihan jurusan dengan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) pada SMK Negeri 2 Sarolangun maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Dari hasil analisis yang penulis lakukan pada proses pendaftaran calon siswa saat ini yang ada
di SMK Negeri 2 Sarolangun, hingga ditentukannya jurusan masih menggunakan
cara konvensional, yaitu perhitungan secara manual dan perekapan data dengan menggunak
an Microsoft Excel, dikarenakan itu pihak sekolah mengalami kesulitan dari mulai
penerimaan sampai ke penjurusan karena pengelolaan data yang lumayan banyak dan waktu
yang tersedia hanya terbatas.

Penelitian ini menggunakan data sampel calon siswa yang mendaftar di SMK Negeri 2
Sarolangun tahun 2021, dengan data sampel calon siswa tersebut dilakukan simulasi perhitungan
metode Simple Additive Weighting (SAW) menggunakan perhitungan manual pada 4 jurusan
yaitu Teknik Komputer dan Jaringan, Multimedia, Agribisnis Tanaman dan Perkebunaan dan
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, yang didapat perhitungan dengan menghasilkan alternatif
terbaik dari tiap jurusan dengan sistem perangkingan

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan pada SMK Negeri 2 Sarolangun dirancang
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk perhitungan sistem pendukung
keputusan dan menghasilkan perancangan prototype dan menggunakan alat bantu Unified
Modelling Language (UML) dalam bentuk usecase diagram, activity diagram dan class
diagram.

5.2 Saran
Untuk mencapai sesuatu yang diharapkan, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
memberikan manfaat. Adapun saran — saran tersebut antara lain :

1.

3.

4.

Sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan di SMK Negeri 2 Sarolangun akan berdampak
sangat baik jika benar-benar diterapkan, karena dapat memudahkan dalam perhitungan dan
penentuan jurusan .

Sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan di SMK Negeri 2 Sarolangun ini hanya bersifat
sebagai rekomendasi atau pertimbangan bagi calon siswa/siswi yang hendak mendaftar dan
memilih jurusan di SMK Negeri 2 Sarolangun.

Rancangan input dan output di desain semudah mungkin untuk diaplikasikan, hanya saja kurang
dari sisi keamanan, maka harus ada pengembangan lebih lanjut lagi mengenai hal ini.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi yang meneliti selanjutnya membahas topik
yang sama atau sejenis.
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